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Abstract. Social media provides Generation Z with a space to present themselves, build relationships, and
share personal experiences. On Instagram, first and second accounts offer different audience contexts that
may influence how individuals disclose personal information. This study aimed to identify the factors
influencing online self-disclosure among Generation Z users of these two types of accounts. A descriptive
qualitative approach was employed, with data collected through an open-ended questionnaire distributed
via Google Forms. A total of 49 eligible responses from participants aged 18-25 were analyzed using
reflexive thematic analysis. Four main themes were identified: self-image management, audience
management, depth and privacy, and self-disclosure purposes. First accounts tended to be used to share
information considered appropriate for broader audiences, whereas second accounts were more frequently
used to share daily activities and emotional expressions. These patterns were associated with self-image,
audience closeness and trust, privacy considerations, and sharing purposes. The findings highlight the
importance of managing personal information carefully and considering potential risks before sharing
content on social media.

Keywords: Generation Z; Instagram, online self-disclosure; privacy management.

Abstrak. Media sosial menjadi ruang bagi Generasi Z untuk menampilkan diri, membangun relasi, dan
membagikan pengalaman pribadi. Pada Instagram, penggunaan first account dan second account
memberikan konteks audiens yang berbeda sehingga dapat memengaruhi cara individu mengungkapkan
dirinya. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan diri
daring pada Generasi Z pengguna kedua jenis akun tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan pengumpulan data melalui kuesioner terbuka yang disebarkan menggunakan Google
Form. Sebanyak 49 respons partisipan berusia 18-25 tahun yang memenuhi kriteria dianalisis
menggunakan analisis tematik refleksif. Hasil penelitian menghasilkan empat tema utama, yaitu
pengelolaan citra diri, pengelolaan audiens, kedalaman dan privasi, serta tujuan pengungkapan diri. First
account cenderung digunakan untuk membagikan informasi yang sesuai bagi audiens lebih luas, sedangkan
second account lebih sering digunakan untuk membagikan kegiatan sehari-hari dan ekspresi emosional.
Pola tersebut berkaitan dengan citra diri, kedekatan dan kepercayaan terhadap audiens, pertimbangan
privasi, serta tujuan berbagi. Temuan ini menunjukkan pentingnya kesadaran dalam mengelola informasi
pribadi dan mempertimbangkan risiko sebelum mengunggah konten di media sosial.

Kata kunci: Generasi Z; Instagram; pengelolaan privasi; pengungkapan diri daring.

LATAR BELAKANG

Media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan Generasi Z, khususnya
sebagai ruang untuk berkomunikasi, membangun relasi, memperoleh informasi, dan
menampilkan diri. Instagram merupakan salah satu platform yang banyak digunakan oleh

kelompok usia muda di Indonesia. DataReportal (2025) mencatat bahwa jangkauan iklan
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PENGUNGKAPAN DIRI DARING PADA PENGGUNA
INSTAGRAM GENERASI Z

Instagram di Indonesia mencapai 103 juta pengguna pada awal 2025 atau setara dengan
48,7% pengguna internet di Indonesia. Meskipun angka tersebut bukan jumlah pengguna
aktif unik, data tersebut menunjukkan luasnya jangkauan Instagram dalam kehidupan
sosial masyarakat. Melalui berbagai fitur, seperti feed, reels, story, komentar, dan direct
message, pengguna dapat membagikan informasi mengenai identitas, aktivitas,
pemikiran, perasaan, hingga pengalaman pribadi. Aktivitas tersebut berkaitan dengan
pengungkapan diri daring (online self-disclosure), yaitu tindakan sadar dan sukarela
ketika individu menyampaikan informasi mengenai dirinya melalui media digital
(Wheeless & Grotz, 1976).

Dalam praktiknya, Generasi Z dapat menggunakan lebih dari satu akun Instagram
untuk menyesuaikan informasi yang dibagikan dengan karakteristik audiens. First
account umumnya terhubung dengan jaringan sosial yang lebih luas, seperti keluarga,
teman, rekan organisasi, dan kenalan, sehingga unggahan cenderung dipilih dengan
mempertimbangkan kesan yang ingin ditampilkan. Sebaliknya, second account sering
digunakan untuk membagikan keseharian, humor, emosi, dan pengalaman yang lebih
personal kepada audiens yang lebih terbatas. Huang dan Vitak (2022) menemukan bahwa
pengguna membedakan presentasi diri pada akun utama dan akun kedua melalui
pemilihan konten dan audiens. Sementara itu, Tao dan Ellison (2023) menunjukkan
bahwa fungsi akun kedua dan cara individu menampilkan diri dapat berubah seiring
perkembangan kebutuhan identitas dan relasi sosial. Zillich dan Wunderlich (2024),
melalui penelitian terhadap 496 remaja pengguna Instagram di Jerman, menemukan
bahwa 92,1% responden menggunakan satu akun dan 7,9% menggunakan lebih dari satu
akun. Temuan tersebut memberikan konteks mengenai penggunaan akun tambahan,
tetapi tidak dapat digeneralisasikan untuk menggambarkan prevalensi penggunaan dua
akun di Indonesia.

Perbedaan penggunaan kedua akun dapat dipahami melalui konsep presentasi diri
(self-presentation) yang dikemukakan Goffman (1959). Perspektif ini menjelaskan
bahwa individu mengatur informasi dan kesan yang ditampilkan kepada orang lain
berdasarkan situasi sosial dan audiens yang dihadapi. Dalam konteks Instagram,
pengguna dapat memilih foto, keterangan unggahan, aktivitas, dan pengalaman tertentu
untuk membangun citra yang dianggap sesuai bagi audiensnya. Hollenbaugh (2021) juga

menjelaskan bahwa presentasi diri di media sosial berkaitan dengan proses seleksi

1328  JOUMI - VOLUME 4, NO. 3, SEPTEMBER 2026



Jurnal Multidisiplin Indonesia (JOUMI)
Vol.4, No.3 September 2026
e-ISSN: 2986-7541; p-ISSN: 2986-7533, Hal 1327-1343

informasi dan penyesuaian penyajian diri berdasarkan audiens serta karakteristik media.
Oleh karena itu, perbedaan konten pada first account dan second account tidak serta-
merta menunjukkan bahwa salah satu akun merepresentasikan diri yang asli dan akun
lainnya merupakan diri yang tidak autentik. Perbedaan tersebut dapat menjadi bentuk
penyesuaian penyajian diri terhadap konteks sosial yang berbeda.

Pengungkapan diri daring juga dapat dipahami melalui lima dimensi yang
dikemukakan Wheeless dan Grotz (1976), yaitu jumlah pengungkapan (amount),
kedalaman dan keintiman (depth-intimacy), kejujuran dan ketepatan (honesty-accuracy),
maksud pengungkapan (intent), serta valensi positif-negatif (positive-negative valence).
Kelima dimensi tersebut menunjukkan bahwa pengungkapan diri tidak hanya berkaitan
dengan seberapa sering seseorang mengunggah informasi, tetapi juga seberapa personal
informasi tersebut, sejauh mana informasi mencerminkan pengalaman sebenarnya, tujuan
pengungkapan, dan muatan positif atau negatif yang disampaikan. Dengan demikian,
penggunaan dua akun Instagram memungkinkan munculnya variasi pengungkapan diri
berdasarkan frekuensi, kedalaman informasi, tujuan, dan bentuk konten yang dipilih.
Kedua akun tetap dapat menjadi ruang untuk menyampaikan informasi mengenai diri,
meskipun pengguna menerapkan batas keterbukaan yang berbeda.

Selain presentasi diri, keputusan untuk mengungkapkan informasi juga berkaitan
dengan pertimbangan manfaat dan risiko privasi (privacy calculus). Pengguna dapat
memperoleh manfaat berupa kebebasan berekspresi, dukungan emosional, kedekatan
interpersonal, dan kesempatan menjaga hubungan sosial. Namun, pengungkapan
informasi juga dapat menimbulkan risiko berupa penyebaran ulang konten, salah tafsir,
penilaian negatif, konflik sosial, dan hilangnya kendali atas informasi pribadi.
Dombrowski dan Trepte (2026) menunjukkan melalui meta-analisis bahwa manfaat,
kontrol, kepercayaan, dan kekhawatiran privasi berkaitan dengan pengungkapan diri di
media sosial. Di sisi lain, Suler (2004) melalui konsep online disinhibition effect
menjelaskan bahwa komunikasi daring dapat mengurangi hambatan psikologis sehingga
individu merasa lebih leluasa mengungkapkan pikiran dan perasaan. Akan tetapi,
keterbukaan yang meningkat tidak selalu menghasilkan pengalaman positif karena dapat
disertai risiko pengungkapan berlebihan (oversharing) dan penyesalan. Pertimbangan
tersebut menunjukkan bahwa audiens yang terbatas tidak sepenuhnya menjamin

keamanan informasi yang dibagikan.
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Faktor psikologis dan sosial juga berperan dalam membentuk keputusan
pengungkapan diri. Keadaan emosional, kebutuhan mengekspresikan diri, harga diri,
keinginan memperoleh dukungan, serta penilaian terhadap manfaat dan risiko dapat
memengaruhi keputusan individu untuk membagikan informasi. Pada saat yang sama,
kedekatan dan kepercayaan terhadap pengikut, norma teman sebaya, luasnya jaringan
sosial, serta pengalaman sebelumnya dalam membagikan informasi dapat membentuk
kenyamanan dan batas keterbukaan pengguna. Towner et al. (2022), melalui tinjauan
sistematis mengenai pengungkapan diri daring dan luring pada remaja, menunjukkan
bahwa perilaku tersebut berkaitan dengan karakteristik individu, hubungan sosial, dan
konteks teknologi. Hal ini memperlihatkan bahwa pengungkapan diri daring merupakan
perilaku yang melibatkan keterkaitan antara faktor personal, interpersonal, dan
karakteristik platform, bukan semata-mata ditentukan oleh jenis akun yang digunakan.

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas presentasi diri pada akun utama dan
akun kedua, masih diperlukan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi pengungkapan diri pada kedua akun secara bersamaan. Huang
dan Vitak (2022) berfokus pada perbedaan presentasi diri dan pengelolaan audiens,
sedangkan Tao dan Ellison (2023) membahas perubahan presentasi diri pada pengguna
akun kedua seiring perkembangan individu dan relasinya. Sementara itu, Towner et al.
(2022) menguraikan faktor-faktor pengungkapan diri pada remaja secara lebih luas, tetapi
tidak secara khusus mengkaji perbedaan pengalaman pengguna first account dan second
account Instagram. Dengan demikian, kesenjangan penelitian terletak pada perlunya
memahami bagaimana pengelolaan citra diri, karakteristik audiens, pertimbangan privasi,
dan tujuan berbagi saling berkaitan dalam membentuk pengungkapan diri pada kedua
akun. Kajian ini penting karena penggunaan akun tambahan tidak otomatis
menghilangkan risiko privasi, sementara perbedaan konteks audiens dapat memengaruhi
informasi yang dipilih untuk dibagikan, dibatasi, atau tidak diungkapkan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan kuesioner terbuka untuk memperoleh pemahaman mengenai
pengalaman dan pertimbangan Generasi Z dalam mengungkapkan diri melalui first
account dan second account Instagram. Kebaruan penelitian terletak pada fokus kajian
terhadap faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan diri pada kedua akun secara

bersamaan, dengan memberikan ruang bagi partisipan untuk menjelaskan pengalaman,
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perasaan, dan alasan mereka menggunakan bahasa sendiri. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan bentuk pengungkapan diri daring serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhinya pada Generasi Z pengguna first account dan second account
Instagram. Hasil penelitian diharapkan memperluas pemahaman dalam kajian psikologi
mengenai pengungkapan diri, presentasi diri, dan pengelolaan privasi di media sosial,
sekaligus membantu pengguna mempertimbangkan tujuan berbagi, karakteristik audiens,

dan risiko sebelum mengungkapkan informasi pribadi.

KAJIAN TEORITIS
Online Self-Disclosure

Pengungkapan diri daring (online self-disclosure) merupakan tindakan sadar dan
sukarela ketika individu menyampaikan informasi mengenai dirinya melalui media
digital. Menurut Wheeless dan Grotz (1976), pengungkapan diri dapat dipahami melalui
lima dimensi utama, yaitu jumlah pengungkapan, kedalaman dan keintiman, kejujuran
dan ketepatan, maksud pengungkapan, serta valensi positif-negatif. Dalam konteks
Instagram, pengungkapan diri dapat dilakukan melalui berbagai fitur, seperti feed, Reels,
Story, catatan, komentar, dan direct message. Pengguna dapat membedakan informasi
yang dibagikan berdasarkan isi, frekuensi, kedalaman, serta audiens yang dituju. Huang
dan Vitak (2022) menunjukkan bahwa pengguna dapat mengelola presentasi diri secara
berbeda pada akun utama dan akun kedua. Dengan demikian, pengungkapan diri daring
tidak hanya berkaitan dengan banyaknya informasi yang dibagikan, tetapi juga dengan
jenis informasi, tujuan, kejujuran, dan pertimbangan pengguna sebelum membagikannya.
Dimensi Pengungkapan Diri Daring

Pengungkapan diri daring menurut Wheeless dan Grotz (1976) memiliki lima
dimensi utama, yaitu jumlah atau frekuensi (amount), kedalaman (depth), kejujuran
(homesty), niat atau tujuan (intent), dan valensi positif-negatif (positive-negative valence).
Jumlah atau frekuensi menunjukkan seberapa banyak dan seberapa sering individu
membagikan informasi tentang dirinya, sedangkan kedalaman berkaitan dengan tingkat
keintiman atau sensitivitas informasi yang disampaikan. Kejujuran menggambarkan
kesesuaian informasi dengan keadaan dan pengalaman sebenarnya, sementara niat atau
tujuan berkaitan dengan maksud pengungkapan, seperti mengekspresikan emosi,

memperoleh dukungan, menjaga kedekatan, atau membentuk kesan tertentu. Adapun
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valensi positif-negatif menunjukkan muatan informasi atau emosi yang dibagikan, baik
berupa pengalaman menyenangkan maupun pengalaman negatif. Selain kelima dimensi
tersebut, kontrol terhadap audiens (audience control) menjadi konteks yang memengaruhi
keputusan pengguna dalam membagikan informasi. Pengguna dapat mempertimbangkan
kedekatan, kepercayaan, dan luasnya jaringan audiens sebelum menentukan informasi
yang akan diunggah. Huang dan Vitak (2022) menunjukkan bahwa pengelolaan informasi
dan presentasi diri dapat berbeda antara akun utama dan akun kedua di Instagram.
Faktor lain yang membantu menjelaskan pengungkapan diri daring meliputi teori
presentasi diri (self-presentation), teori kalkulasi privasi (privacy calculus), efek
disinhibisi daring (online disinhibition effect), kepercayaan interpersonal dan dukungan
sosial, harga diri (self-esteem), serta norma teman sebaya. Teori presentasi diri
menjelaskan bagaimana individu mengatur kesan yang ditampilkan kepada orang lain
berdasarkan situasi dan audiens (Goffman, 1959; Hollenbaugh, 2021). Teori kalkulasi
privasi menerangkan pertimbangan antara manfaat pengungkapan, seperti kebebasan
berekspresi dan dukungan emosional, dengan risiko berupa penyebaran informasi,
penilaian negatif, atau hilangnya kendali atas privasi (Dombrowski & Trepte, 2026).
Sementara itu, efek disinhibisi daring menjelaskan kemungkinan berkurangnya hambatan
psikologis ketika individu berkomunikasi melalui media digital, sehingga dapat merasa
lebih berani mengungkapkan informasi pribadi, meskipun berpotensi mengalami
oversharing (Suler, 2004). Kepercayaan interpersonal dan dukungan sosial dapat
meningkatkan kenyamanan dalam berbagi, sedangkan harga diri dapat berkaitan dengan
cara individu menampilkan dan menilai dirinya. Norma teman sebaya juga dapat
memengaruhi jenis informasi yang dianggap pantas untuk dibagikan. Secara keseluruhan,
faktor psikologis, hubungan interpersonal, dan konteks sosial tersebut dapat saling

berkaitan dalam membentuk keputusan pengungkapan diri daring (Towner et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk
memahami faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan diri daring (online self-
disclosure) pada Generasi Z pengguna first account dan second account Instagram.
Desain ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengalaman, perasaan, pertimbangan,

dan alasan partisipan ketika membagikan informasi tentang dirinya, bukan untuk menguji
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hubungan atau pengaruh antarvariabel secara statistik (Doyle et al., 2020; Bradshaw et
al., 2021).

Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
berdasarkan kesesuaian karakteristik dengan tujuan penelitian (Patton, 2015). Kriteria
partisipan meliputi individu berusia 18-25 tahun, memiliki first account dan second
account Instagram, serta aktif menggunakan Instagram dalam satu bulan terakhir. Dari 60
respons yang terkumpul, sebanyak 49 respons memenuhi kriteria dan dianalisis,
sedangkan 11 respons tidak disertakan karena tidak memenuhi satu atau lebih kriteria
penelitian.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terbuka (open-ended questionnaire)
yang disebarkan secara daring melalui Google Forms. Instrumen penelitian berupa
pertanyaan tertulis yang memungkinkan partisipan menjelaskan pengalaman dan
pandangannya secara bebas tanpa dibatasi pilihan jawaban. Pertanyaan mencakup
frekuensi berbagi, jenis konten, fitur Instagram yang digunakan, tingkat privasi,
karakteristik audiens, tujuan penggunaan akun, pertimbangan sebelum mengunggah,
serta risiko yang dirasakan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh pemahaman
mengenai pengalaman dan pertimbangan partisipan dalam mengungkapkan diri secara
daring (Sugiyono, 2018).

Data dianalisis menggunakan analisis tematik refleksif (reflexive thematic analysis)
dengan pendekatan induktif. Proses analisis meliputi pembacaan data secara berulang,
pemberian kode awal, pengembangan tema, peninjauan dan penyempurnaan tema, serta
pendefinisian dan penamaan tema sebelum disajikan dalam bentuk narasi. Analisis
dilakukan secara berulang agar interpretasi tetap berhubungan dengan keseluruhan data
dan makna yang disampaikan partisipan. Teori yang dibahas dalam kajian teoritis
digunakan sebagai konsep pendukung untuk membantu interpretasi, bukan sebagai
kategori baku yang membatasi temuan (Braun & Clarke, 2022; Braun et al., 2023). Untuk
menjaga kerahasiaan, respons partisipan diberi kode P1 hingga P49. Proses analisis juga
didokumentasikan melalui catatan reflektif dan audit trail agar tahapan serta

pertimbangan analisis dapat ditelusuri.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini menganalisis 49 respons partisipan yang memenuhi kriteria, yaitu
Generasi Z berusia 18-25 tahun yang memiliki first account dan second account
Instagram serta aktif menggunakan Instagram dalam satu bulan terakhir. Dari 60 respons
yang terkumpul, 11 respons tidak disertakan karena tidak memenuhi satu atau lebih
kriteria penelitian. Karakteristik partisipan berdasarkan usia dan jenis kelamin disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Partisipan

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase

Usia 18-20 tahun 10 20,4%
21-23 tahun 33 67,3%
24-25 tahun 6 12,2%

Jenis kelamin Perempuan 43 87,8%
Laki-laki 5 10,2%
Memilih tidak menjawab 1 2,0%

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas partisipan berusia 21-23 tahun, yaitu 33 orang
(67,3%). Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar partisipan adalah perempuan,
sebanyak 43 orang (87,8%). Komposisi tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian
terutama menggambarkan pengalaman partisipan pada rentang usia 21-23 tahun dan
lebih banyak berasal dari partisipan perempuan.

Gambaran penggunaan first account dan second account menunjukkan
kecenderungan yang berbeda dalam frekuensi berbagi, tingkat privasi, kesesuaian
unggahan dengan diri, serta pengalaman membatasi atau menghapus unggahan. Data

deskriptif tersebut disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Gambaran Deskriptif Penggunaan First Account dan Second Account

Instagram
Aspek First account Second account
Frekuensi yang paling banyak dipilih Kurang dari 1 kali Lebih dari 3 kali sehari: 14

seminggu: 22 (44,9%) | (28,6%)

Pilihan frekuensi berikutnya 1-2 kali seminggu: 10 | 3-5 kali seminggu: 10
(20,4%) (20,4%)
Tingkat privasi yang paling banyak dipilih Hanya informasi Informasi pribadi untuk

umum: 23 (46,9%) orang tertentu: 21 (42,9%)

Kesesuaian dengan diri sebenarnya, skor 4 19 (38,8%) 21 (42,9%)
Kesesuaian dengan diri sebenarnya, skor 5 7 (14,3%) 17 (34,7%)
Pernah membatasi, menghapus, atau 25 (51,0%) 18 (36,7%)
membatalkan unggahan karena tanggapan

pengikut.

Tabel 2 menunjukkan bahwa first account cenderung digunakan untuk
membagikan informasi umum dengan frekuensi yang lebih jarang, sedangkan second
account cenderung digunakan untuk berbagi lebih sering dan menyampaikan informasi
kepada orang tertentu. Penilaian kesesuaian unggahan dengan diri sebenarnya juga lebih
tinggi pada second account. Namun, kecenderungan tersebut tidak berlaku bagi semua
partisipan. Sebanyak 25 partisipan pernah membatasi, menghapus, atau membatalkan
unggahan pada first account karena tanggapan pengikut, sedangkan pada second account
terdapat 18 partisipan yang melaporkan pengalaman serupa.

Pertimbangan dan risiko yang dirasakan partisipan ketika mengungkapkan diri
juga berbeda pada kedua akun. Pada first account, pertimbangan yang paling banyak
dipilih berkaitan dengan jenis informasi yang akan dibagikan dan keinginan menampilkan

kesan baik. Sementara itu, pada second account, kepercayaan terhadap pengikut dan
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keinginan mengekspresikan diri lebih menonjol. Rincian pertimbangan dan risiko

tersebut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pertimbangan dan Risiko Pengungkapan Diri pada First Account dan
Second Account

Aspek First account Second account

Pertimbangan Jenis informasi yang akan dibagikan | Kepercayaan terhadap pengikut (38);

utama (29); keinginan menampilkan kesan keinginan mengekspresikan diri (33)

baik (25)
Pertimbangan Kepercayaan terhadap pengikut (17); | Kedekatan dengan pengikut (29); jenis
berikutnya kedekatan dengan pengikut (16) informasi yang akan dibagikan (24)
Risiko yang Informasi dilihat orang yang tidak Tidak mempertimbangkan risiko tertentu
paling sering diinginkan (27); malu atau menyesal | (18); informasi disebarkan tanpa izin (17);
dipilih setelah mengunggah (24) penilaian negatif (17)

Berdasarkan Tabel 3, pemilihan informasi menjadi pertimbangan utama pada first
account, sedangkan kepercayaan terhadap pengikut menjadi pertimbangan yang paling
banyak dipilih pada second account. Risiko yang menonjol pada first account adalah
kemungkinan informasi dilihat oleh orang yang tidak diinginkan serta rasa malu atau
penyesalan setelah mengunggah. Pada second account, sebagian partisipan menyatakan
tidak mempertimbangkan risiko tertentu, tetapi terdapat pula kekhawatiran mengenai
penyebaran informasi tanpa izin dan penilaian negatif.

Analisis terhadap jawaban terbuka menghasilkan empat tema utama, yaitu
pengelolaan citra diri, pengelolaan audiens, kedalaman dan privasi, serta tujuan
pengungkapan diri. Tema pengelolaan citra diri menunjukkan bahwa sebagian partisipan
lebih selektif dalam memilih konten pada first account, sedangkan second account
dirasakan lebih leluasa untuk membagikan pengalaman sehari-hari. Salah satu partisipan
menjelaskan, “akun pertama saya hanya membagikan foto foto bagus karena ingin
membangun personal branding yang baik sedangkan di akun kedua saya justru ingin
dilihat sebagai diri saya yang apa adanya” (P7).

Tema pengelolaan audiens menunjukkan bahwa kedekatan dan kepercayaan
terhadap pengikut memengaruhi kenyamanan partisipan dalam berbagi. Seorang
partisipan menyatakan bahwa informasi pada first account lebih dipilih berdasarkan
kelayakannya untuk dilihat banyak orang, sedangkan pada second account ia lebih bebas

membagikan cerita atau aktivitas sehari-hari kepada orang yang lebih dekat (P6).
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Meskipun demikian, audiens yang lebih terbatas tidak selalu menjamin informasi tetap
berada dalam lingkup yang diharapkan.

Tema kedalaman dan privasi memperlihatkan bahwa partisipan tetap menyaring
informasi berdasarkan sensitivitasnya, kemungkinan penilaian negatif, dan risiko
penyebaran ulang. Salah satu partisipan menyampaikan bahwa ia lebih berhati-hati
mengunggah informasi pada first account agar tidak menimbulkan kesan negatif,
sedangkan pada second account ia merasa lebih santai karena lebih nyaman bersama
keluarga dan teman dekat (P34). Sebaliknya, partisipan lain menyampaikan
ketidaknyamanan ketika informasi dari second account diketahui oleh orang di luar
audiens yang dituju (P10).

Tema maksud pengungkapan diri menunjukkan bahwa kedua akun digunakan
untuk membangun citra, mendokumentasikan pengalaman, menjaga komunikasi, dan
mengekspresikan diri, meskipun penekanannya dapat berbeda. Pada first account,
sebagian partisipan lebih menekankan citra positif dan pencapaian, sedangkan second
account bagi sebagian partisipan menjadi ruang untuk membagikan pengalaman yang
lebih spontan dan mengekspresikan perasaan. Data pilihan tertutup juga menunjukkan
bahwa Instagram Story merupakan fitur yang paling banyak dipilih pada kedua akun.
Jenis informasi yang paling banyak dipilih pada first account adalah pendidikan atau
pekerjaan (26 partisipan), sedangkan pada second account adalah kegiatan sehari-hari (45
partisipan).

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan diri pada
first account dan second accountdipengaruhi oleh pengelolaan citra diri, karakteristik
audiens, pertimbangan privasi, serta tujuan berbagi. Kedua akun sama-sama menjadi
ruang pengungkapan diri, tetapi tingkat keterbukaan dan jenis informasi yang dibagikan
disesuaikan dengan konteks penggunaan akun dan pengalaman masing-masing
partisipan. Temuan ini bersifat deskriptif dan tidak dapat digeneralisasikan kepada

seluruh Generasi Z pengguna Instagram.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa first account dan second account Instagram
sama-sama menjadi ruang pengungkapan diri daring, tetapi informasi yang dibagikan dan
cara penyampaiannya disesuaikan dengan konteks penggunaan akun. Perbedaan tersebut

terlihat dalam pengelolaan citra diri, pemilihan audiens, pertimbangan privasi, serta
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tujuan berbagi. Temuan ini sejalan dengan Tao dan Ellison (2023) serta Amelia (2024),
yang menjelaskan bahwa penggunaan akun utama dan akun sekunder berkaitan dengan
konteks sosial, kebutuhan pribadi, dan strategi presentasi diri. Dengan demikian,
perbedaan kedua akun tidak hanya terletak pada banyak atau sedikitnya informasi yang
dibagikan, tetapi juga pada bagaimana pengguna menyesuaikan keterbukaan dirinya
dengan situasi dan audiens yang dituju.

Pengelolaan citra diri menjadi salah satu pertimbangan dalam menentukan
informasi yang dibagikan. Pada first account, partisipan cenderung lebih selektif dalam
memilih foto, pencapaian, atau informasi yang dianggap sesuai untuk dilihat oleh jaringan
sosial yang lebih luas. Sebaliknya, second account bagi sebagian partisipan memberikan
ruang yang lebih leluasa untuk membagikan pengalaman spontan dan kegiatan sehari-
hari. Hal ini terlihat dalam pernyataan P7: “akun pertama saya hanya membagikan foto
foto bagus karena ingin membangun personal branding yang baik sedangkan di akun
kedua saya justru ingin dilihat sebagai diri saya yang apa adanya.” Pernyataan tersebut
memperlihatkan bahwa pengguna dapat menampilkan sisi dirinya secara berbeda sesuai
dengan tujuan penggunaan akun. Temuan ini dapat dipahami melalui konsep presentasi
diri Goffman (1959), yaitu individu mengelola penampilan dirinya berdasarkan situasi
sosial dan kesan yang ingin dibentuk. Sejalan dengan itu, Tao dan Ellison (2023)
menunjukkan bahwa pengguna dapat menerapkan strategi presentasi diri yang berbeda
pada akun utama dan akun sekunder. Namun, kebebasan pada second account tidak
berarti pengguna sepenuhnya berhenti mengelola kesan, karena pemilihan informasi tetap
dilakukan berdasarkan kenyamanan dan konteks audiens.

Selain citra diri, karakteristik audiens turut berkaitan dengan keputusan untuk
mengungkapkan informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keinginan
menampilkan kesan baik dan jenis informasi yang akan dibagikan menjadi pertimbangan
yang menonjol pada first account. Sementara itu, pada second account, kepercayaan
terhadap pengikut dan keinginan mengekspresikan diri lebih banyak dipilih oleh
partisipan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kenyamanan dalam berbagi tidak
hanya berkaitan dengan jenis akun, tetapi juga dengan siapa yang diperkirakan akan
melihat unggahan. P6 menjelaskan, “Dasar pilihan saya adalah siapa saja yang dapat
melihat akun tersebut dan seberapa pribadi informasi yang ingin saya bagikan. Di first

account, saya lebih memilih membagikan hal yang umum dan pantas dilihat banyak

1338 ~ JOUMI - VOLUME 4, NO. 3, SEPTEMBER 2026



Jurnal Multidisiplin Indonesia (JOUMI)
Vol.4, No.3 September 2026
e-ISSN: 2986-7541; p-ISSN: 2986-7533, Hal 1327-1343

orang, sedangkan di second account saya lebih bebas membagikan cerita atau aktivitas
sehari-hari kepada orang-orang yang lebih dekat.” Kutipan ini memperlihatkan bahwa
perkiraan mengenai audiens memengaruhi pemilihan informasi dan tingkat keterbukaan.
Hal tersebut sejalan dengan Yao et al. (2024), yang menjelaskan keterkaitan antara
persepsi mengenai audiens yang dibayangkan, tujuan pengungkapan diri, dan
penggunaan fitur media sosial. Tao dan Ellison (2023) juga menyoroti bahwa perubahan
komposisi pengikut dapat berkaitan dengan cara pengguna mengelola konten pada akun
sekunder. Dengan demikian, kedekatan dan kepercayaan dapat meningkatkan
kenyamanan berbagi, tetapi keduanya tidak otomatis menghilangkan pertimbangan
terhadap kemungkinan penilaian sosial.

Pertimbangan privasi dan risiko juga terlihat dalam keputusan partisipan untuk
membagikan, membatasi, menghapus, atau membatalkan unggahan. Sebanyak 25 dari 49
partisipan menyatakan pernah menghapus, membatasi, atau membatalkan unggahan pada
first account karena tanggapan pengikut, sedangkan pada second account jumlahnya 18
partisipan. Selain itu, risiko yang paling banyak dipilih pada first account adalah
informasi dilihat oleh orang yang tidak diinginkan dan rasa malu atau penyesalan setelah
mengunggah. Pada second account, partisipan juga menyebutkan kemungkinan informasi
disebarkan tanpa izin dan mendapatkan penilaian negatif. Temuan ini memperlihatkan
bahwa akun yang dirasakan lebih terbatas tidak selalu dianggap sepenuhnya aman. P10
mengungkapkan, “terkadang, informasi dari igs sec acc saya, bisa diketahui oleh orang
yang bahkan saya tidak kenal/pun tidak ada di sec acc saya tersebut, sehingga membuat
saya merasa sangat tak nyaman.” Pengalaman tersebut menunjukkan adanya perbedaan
antara audiens yang diharapkan dan orang-orang yang pada akhirnya dapat mengetahui
informasi yang dibagikan. Sejalan dengan Yao et al. (2024), perkiraan mengenai audiens
membantu menjelaskan bagaimana pengguna menyesuaikan konten dengan orang yang
diperkirakan akan melihatnya. Sementara itu, Amelia (2024) menjelaskan bahwa
pemisahan akun utama dan akun kedua dapat digunakan untuk mengelola perbedaan
ruang publik dan pribadi. Namun, pemisahan akun tidak dengan sendirinya menjamin
bahwa informasi hanya akan diakses oleh audiens yang dituju. Oleh karena itu, keputusan
untuk mengungkapkan diri dapat dipahami sebagai pertimbangan antara manfaat berbagi,
seperti kenyamanan berekspresi dan menjaga hubungan, dengan risiko penyebaran

informasi serta penilaian sosial.
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Perbedaan tujuan penggunaan akun turut tercermin dalam jenis informasi yang
dibagikan. Pada first account, jenis informasi yang paling banyak dipilih adalah
pendidikan atau pekerjaan, yaitu oleh 26 partisipan. Sementara itu, pada second account,
kegiatan sehari-hari menjadi pilihan terbanyak, yaitu oleh 45 partisipan. Instagram Story
juga merupakan fitur yang paling banyak dipilih pada kedua akun. Pola tersebut
menunjukkan adanya perbedaan penekanan konten: first account lebih banyak dikaitkan
dengan informasi pendidikan atau pekerjaan, sedangkan second account lebih menonjol
sebagai ruang berbagi keseharian. P34 menjelaskan, “Informasi di first account adalah
hal-hal yang membangun citra positif diri saya, yang bisa bermanfaat dalam lingkup
sosial di kampus dan untuk ke depannya sebagai arsip. Sementara ketika posting
informasi di second account, saya tidak terlalu memikirkan citra diri, yang penting sesuai
dengan diri saya sebenarnya.” Hal serupa tampak pada pernyataan P43: “Kalau di first
account, aku biasanya memilih postingan yang menurutku lebih bagus, menarik, dan
cocok untuk dilihat banyak orang. Sementara di second account, aku lebih mengutamakan
kenyamanan dan kebebasan dalam membagikan cerita, jadi hal-hal kecil atau random
yang terjadi sehari-hari juga bisa aku bagikan.” Kedua kutipan tersebut memperlihatkan
bahwa tujuan berbagi dapat mencakup pembentukan citra, dokumentasi, komunikasi,
serta ekspresi diri, dengan penekanan yang berbeda pada setiap akun. Temuan ini sejalan
dengan Tao dan Ellison (2023) serta Yao et al. (2024), yang mengaitkan pilihan konten
dengan tujuan pengungkapan diri dan konteks audiens. Meskipun demikian, tujuan-
tujuan tersebut tidak sepenuhnya terpisah karena dokumentasi, komunikasi, dan ekspresi
diri dapat muncul pada kedua akun.

Secara keseluruhan, temuan penelitian memperlihatkan bahwa pengungkapan diri
pada first account dan second accountberkaitan dengan interaksi antara pengelolaan citra
diri, karakteristik audiens, pertimbangan privasi, dan tujuan berbagi. Pengelolaan citra
berkaitan dengan cara informasi dipilih dan disajikan; kedekatan serta kepercayaan
terhadap pengikut berkaitan dengan kenyamanan untuk berbagi; sedangkan persepsi
risiko dapat mendorong pengguna untuk membatasi atau membatalkan unggahan. Tujuan
penggunaan akun selanjutnya turut memberi arah pada jenis informasi yang dipilih. Pola
ini sejalan dengan Yao et al. (2024) dan Tao dan Ellison (2023), yang menekankan
hubungan antara audiens, tujuan pengungkapan, dan strategi presentasi diri. Namun,

pengalaman partisipan tidak sepenuhnya seragam. Tidak semua partisipan lebih terbuka
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pada second account, dan sebagian tetap menjaga privasi atau jarang membagikan
informasi pribadi pada kedua akun. Oleh sebab itu, perbedaan kedua akun lebih tepat
dipahami sebagai kecenderungan kontekstual dalam mengelola pengungkapan diri, bukan
sebagai pembagian mutlak antara akun publik dan akun privat. Adapun temuan ini perlu
dibaca sesuai batas penelitian, yaitu berdasarkan jawaban 49 partisipan yang dipilih
secara purposif, sehingga tidak dimaksudkan untuk mewakili seluruh Generasi Z

pengguna Instagram.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan diri daring pada Generasi Z
pengguna Instagram melalui first account dan second account berkaitan dengan cara
individu membangun citra diri, menyesuaikan diri dengan karakteristik audiens,
mempertimbangkan privasi dan risiko, serta menentukan tujuan berbagi informasi. First
account cenderung dimanfaatkan untuk menampilkan citra diri yang positif dan
membagikan informasi terkait pendidikan maupun pekerjaan. Sementara itu, second
account bagi sebagian partisipan menjadi ruang yang lebih leluasa untuk
mengekspresikan diri dan membagikan aktivitas sehari-hari. Meski demikian,
penggunaan kedua jenis akun tersebut tidak sepenuhnya menghilangkan risiko
penyebaran informasi pribadi di luar audiens yang dituju. Oleh karena itu, pengguna
Instagram perlu mempertimbangkan tujuan unggahan, karakteristik audiens, tingkat
sensitivitas informasi, serta kemungkinan konten disimpan atau dibagikan kembali
sebelum melakukan pengungkapan diri. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan partisipan dengan latar belakang yang lebih beragam dan menggunakan
wawancara mendalam guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
pengalaman, motivasi, dan pertimbangan individu dalam melakukan pengungkapan diri
melalui kedua jenis akun tersebut. Adapun temuan penelitian ini perlu dipahami dalam
batasan karakteristik partisipan, yaitu 49 orang yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan kepada seluruh

Generasi Z pengguna Instagram.
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